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KATA PENGANTAR 

 
 

Puji dan syukur kehadirat Allah SWT atas limpahan rahmat dan karuniaNya 

sehingga penulis dapat menyelesaikan Tugas Akhir yang berjudul “Penyutradaraan 
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memenuhi salah satu syarat menyelesaikan studi dalam memperoleh gelar Sarjana 

Desain pada Program Studi Desain Komunikasi Visual, Fakultas Industri Kreatif, 

Universitas Telkom. Penulis juga mengucapkan terima kasih kepada pihak-pihak 

yang telah membantu dalam proses penelitian dan penulisan, sehingga Tuhas Akhir 
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penulis hingga pada tahap penyelesaian 
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dibuat 
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penelitian hingga akhir perancangan tugas akhir 

9. Dan segenap teman-teman yang tidak bisa sebut namanya satu-satu yang 

senantiasa membantu menyelesaikan dan mendukung Tugas Akhir ini. 
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Penulis menyadari jika Tugas Akhir ini masih banyak sekali kekurangan, 

untuk itu penulis mengharapkan ada kritik, saran, serta masukan yang diberkan oleh 

pembimbing serta pembaca dapat menjadi arahan, acuan, dan motivasi agar penulis 
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